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RINGKASAN 

 

CIPTA YUDA. Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Botia 

(Chromobotia Macracanthus. Blkr) Dengan Suhu Yang Berbeda. Dibimbing oleh 

Ir. M. SUGIHARTONO, M.Si dan MUAROFAH GHOFUR, S.Pi., M.Si  

 

Ikan Botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) merupakan salah satu ikan 

hias endemik perairan tawar Indonesia khususnya perairan sungai Batanghari 

Provinsi Jambi. Permasalahan pada ikan botia adalah rendahnya produksi benih 

ikan botia disebabkan tingginya mortalitas, terutama saat larva hingga ukuran 

benih. Manipulasi lingkungan diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut, salah 

satunya adalah pendekatan suhu media pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan suhu optimal untuk pemeliharaan benih ikan botia terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 

2021 yang berlangsung selama 40 hari pemeliharaan benih ikan botia. Penelitian 

dilakukan di ruangan tertutup (hatchery) milik Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 

perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan meliputi suhu air 240C (A), suhu air 260C (B), 

suhu air 280C (C) dan suhu air 300C (D). Ikan uji yang digunakan adalah benih 

ikan botia yang diperoleh dari hasil tangkapan alam sungai Batanghari Provinsi 

Jambi yang sudah berukuran panjang 3,74±0,04 cm. Parameter yang diamati 

selama penelitian meliputi pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, kelangsungan 

hidup, glukosa darah, analisis glikogen daging dan kualitas air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan botia. Nilai pertumbuhan 

panjang mutlak berkisar antara 1,30 cm-1,80 cm/ekor, Nilai pertumbuhan bobot 

mutlak berkisar antara 1,27 gram-2,23 gram/ekor, tingkat kelangsungan hidup 

yang dihasilkan adalah sebesar 100% yang menunjukkan bahwa tidak terjadi 

kematian ikan selama pemeliharaan, nilai glukosa darah pada akhir masa 

pemeliharaan yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 27,67 mg/dL – 

41,33 mg/dL, nilai glikogen pada akhir masa pemeliharaan yang dihasilkan pada 

penelitian ini berkisar antara 170,34 mg/100mL -244,97 mg/100mL dan Secara 

umum kualitas air masih berada pada kisaran layak untuk pemeliharaan ikan botia 

untuk semua perlakuan.  Nilai suhu berkisar antara 24℃-30℃, nilai pH berkisar 

antara 6,5-7, nilai DO berkisar antara 3,9-5,3 mg/L dan nilai amonia sebesar 0,001 

mg/L. Suhu optimal yang dihasilkan pada penelitian ini adalah pada perlakuan C 

yakni suhu 28°C dengan nilai pertumbuhan panjang mutlak terbaik sebesar 1,80 

cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,23 gram dan nilai glukosa darah 

terendah yakni sebesar 27,67 mg/dL. 

Kata kunci: Ikan botia, kelangsungan hidup, pertumbuhan, suhu 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan Botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) merupakan salah satu ikan 

hias endemik perairan tawar Indonesia khususnya perairan sungai Batanghari 

Provinsi Jambi. Ikan ini menjadi primadona ekspor ke negara-negara di Eropa dan 

Amerika (Hernawati, 2015). Saat ini ikan botia sudah dapat dipijahkan secara 

buatan yang berhasil dilakukan oleh Loka Riset Budidaya Ikan Hias Air Tawar 

Departemen Kelautan dan Perikanan (LRBIHAT-DKP) Depok-Indonesia yang 

bekerjasama dengan Institut de Recherche pour le Développement (IRD) Perancis 

(Putra et al. 2017). Namun produksi benih dari pemijahan buatan masih sangat 

rendah sehingga kebutuhan benih botia masih didominasi dari hasil tangkapan 

alam, sementara hasil tangkapan berfluktuasi bergantung pada musim. 

Rendahnya produksi benih ikan botia disebabkan tingginya mortalitas, 

terutama saat perubahan fase pertumbuhan dari larva hingga ukuran benih. Hal 

tersebut diduga terjadi karena adanya faktor lingkungan terutama kualitas air. 

Salah satu parameter kualitas air yang sangat mempengaruhinya adalah faktor 

suhu. Korelasi antara suhu erat kaitannya dengan metabolisme yang 

mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan. 

Menurut Permen KP (2020) anakan ikan botia banyak ditangkap saat musim 

hujan pada bulan Oktober sampai Januari yang mengindikasikan bahwa pada saat 

tersebut ikan botia memijah di alam, suhu perairan pada musim penangkapan 

tersebut berkisar antara 240C – 300C. Hasil penelitian Ghofur et al (2018) 

menyatakan bahwa suhu optimal untuk pemeliharaan larva ikan botia adalah 
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antara 24 - 26°C dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%. Menurut Deni 

Efizon et.al (2015) induk botia pada waktu musim kemarau bersembunyi di 

bagian terdalam sungai atau dalam lubang dan menjelang musim penghujan induk 

ikan naik ke hulu sungai kemudian akan memijah pada awal musim penghujan. 

Artinya pada saat musim hujan suhu perairan cenderung rendah berkisar antara 24 

- 26°C.  Sementara kondisi unit pembenihan yang umumnya tertutup dengan suhu 

ruangan antara 30 – 32°C tentu akan menyebabkan tingginya suhu air.  

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang perbedaan suhu air selama 

pemeliharaan benih ikan botia yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhannya. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu optimal untuk pemeliharaan 

benih ikan botia terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, sehingga 

nantinya diperoleh suhu optimal untuk pemeliharaan benih ikan botia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak yang 

berkepentingan terutama para pembudidaya ikan terkait dengan penggunaan suhu 

optimal selama pemeliharaan benih ikan botia, sehingga nantinya dapat 

meningkatkan hasil produksi ikan hias botia. 

1.3. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka hipotesisnya adalah 

sebagai berikut : 

HO : Tidak ada pengaruh suhu yang berbeda terhadap tingkat  

    pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan botia. 

H1 : Ada pengaruh suhu yang berbeda terhadap tingkat  

    pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan botia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) 

Adapun klasifikasi ikan botia menurut Saanin (1984) sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Fillum  : Chordate 

Kelas  : Osteichthyes 

Subkelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Teleostei 

Subordo  : Cyprinoidea 

Famili  : Cobitidae 

Genus  : Chromobotia 

Spesies : Chromobotia macracanthus Bleeker  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) 

Sumber: dokumentasi penelitian (2021)  

 

Ikan botia mempunyai nama daerah Ikan Cublang (Sumatera Selatan), ikan 

Bajubang atau ikan Merah (Jambi), ikan Macan (Riau), dan di Kalimantan Tengah 

dinamai ikan Jono (Permen KP, 2020). 
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Menurut Permen KP (2020), ciri morfologis ikan botia yaitu memiliki 

bentuk tubuh memanjang agak pipih ke samping dan ditutupi sisik halus (sikloid), 

kepala agak meruncing pipih ke arah mulut (seperti torpedo), mulut terdapat di 

ujung anterior dan mengarah agak ke bawah dengan empat pasang sungut 

diatasnya, bukaan mulut berbentuk sepatu kuda, bibir tebal dan berlamela, yaitu 

semacam pelat tipis. Mempunyai patil atau duri dibawah mata yang akan keluar 

apabila merasa ada bahaya. Sirip dada dan sirip perut berpasangan, sirip 

punggung tunggal dan sirip ekor bercagak dalam. Warna ikan kuning cerah 

dengan tiga garis lebar atau pita hitam lebar. Pita pertama melingkari kepala 

melewati mata, yang kedua dibagian depan sirip punggung dan yang ketiga 

memotong sirip punggung bagian belakang sampai ke pangkal ekor. Sirip 

berwarna merah oranye kecuali sirip punggung yang terpotong garis hitam. 

 

2.2. Habitat dan Penyebaran Ikan Botia  

Ikan botia merupakan ikan endemik perairan tawar Indonesia khususnya 

terdapat di Sumatera yaitu sungai Batanghari-Jambi dan sungai Musi-Sumatera 

Selatan, di Kalimantan yaitu sungai Kapuas-Kalimantan Barat, Kalimantan 

Tengah serta Daerah Aliran Sungai Barito-Kalimantan Selatan (Safitri 2016). 

Habitat ikan botia terdapat di daerah sungai dengan kondisi air dengan pH 

agak asam antara 5-7, kisaran suhu 24-30oC dan perairan jernih dengan batu-

batuan dasar merupakan habitat ikan botia (Safitri 2016). Ikan botia banyak 

ditemukan mulai dari hulu sampai ke muara, serta berkumpul di dasar perairan 

tenang (tidak berarus deras) karena ikan ini cenderung bergerombol atau bersifat 

schooling. 
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Menurut Permen KP (2020) anak-anak ikan botia hidup di daerah yang 

berarus lemah, substrat berupa lumpur dan kekeruhan tinggi dengan kedalaman 5-

10m. Sementara induknya berada di daerah berarus kuat (hulu) yang jernih, 

substrat berpasir dan berbatu dengan kedalaman maksimum adalah sekitar 2 m. 

Ikan botia merupakan ikan peruaya yaitu beruaya dari habitat asuhan (hilir) ke 

habitat induk (hulu). Ruaya mulai dilakukan seiring dengan adanya perubahan 

kualitas air, pada saat benih ikan berukuran panjang >2 cm. Ruaya mulai 

dilakukan pada pertengahan musim penghujan yaitu sekitar bulan Januari jika 

musim penghujan dimulai pada bulan Oktober. Di akuarium, ikan ini sangat 

menyukai tempat berlindung (shelter) dan intensitas cahaya yang rendah di dasar 

perairan (Dahruddin, 2011). 

 

2.3. Pertumbuhan  

Menurut Effendi (2003), pertumbuhan adalah penambahan ukuran panjang 

dan bobot ikan dalam kurun waktu tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu pakan yang tersedia, ukuran ikan, kepadatan ikan, umur dan kualitas air. 

Selain itu pertumbuhan ikan juga dipengaruhi oleh manajemen budidaya yang 

baik, parasit atau penyakit. 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi: keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan 

memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan pada ikan yaitu respon pakan dan lingkungan (Effendi, 2003). Untuk 

memacu pertumbuhan, jumlah nutrisi pada pakan yang dicerna dan diserap oleh 

ikan lebih besar dari jumlah yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuhnya. 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah kualitas air. Air 
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sebagai media hidup ikan, berpengaruh langsung terhadap kesehatan dan 

pertumbuhannya. Kualitas air yang jauh dari nilai optimal dapat menyebabkan 

kegagalan budidaya, sebaliknya kualitas air yang optimal dapat mendukung 

pertumbuhan ikan (Nasir dan Khalil, 2016). 

Secara umum ikan memiliki laju pertumbuhan yang berbeda antara satu 

spesies dengan spesies lainnya. Seperti ikan hias botia yang memiliki laju 

pertumbuhan yang cenderung lambat. Ikan ini membutuhkan waktu sekitar enam 

bulan untuk mencapai panjang tubuh dua inci. Ikan botia cenderung memiliki 

pertumbuhan yang lebih tinggi pada musim panas/kemarau dibanding musim 

dingin dan ikan botia betina lebih cepat pertumbuhannya dibanding botia jantan 

(Permana, et.al 2015). 

2.4. Kelangsungan hidup 

 Kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) adalah persentase jumlah 

ikan yang hidup dalam kurun waktu tertentu kelangsungan hidup organisme 

dipengaruhi oleh padat penebaran dan faktor lainnya seperti, umur, pH, suhu dan 

kandungan amoniak (Effendi, 2003). Lebih lanjut dikatakan bahwa faktor penting 

paling utama yang mempengaruhi kelangsungan hidup ikan adalah tersedianya 

makanan dan kebiasaan makan (Mojumder et.al, 2020). 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, maka 

diperlukan makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Makanan yang telah 

dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan hidup dan selebihnya akan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Ikan akan hidup, tumbuh, dan berkembang 

dengan baik pada habitat atau lingkungan dalam batas yang dapat ditolelir oleh 

ikan. Ikan-ikan air tawar mempunyai tekanan osmotik cairan internal (dalam 
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tubuh) lebih besar dari tekanan osmotik eksternal (lingkungan), sehingga garam-

garam dalam tubuh cenderung keluar sedangkan air cenderung masuk kedalam 

tubuh (Mojumder et.al, 2020). 

Menurut Nasir dan Khalil (2016), salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

kematian ikan adalah terjadinya serangan penyakit akibat jeleknya kondisi 

lingkungan atau kualitas air. Penanganan kualitas air yang tidak baik dapat 

mengakibatkan derajat keasaman air (pH) dan amoniak tinggi dalam perairan, 

kandungan tersebut dapat berasal dari feses ikan dan sisa-sisa pakan yang tidak 

termakan oleh ikan, juga dihasilkan oleh organisme di akuarium lainnya, termasuk 

bakteri, jamur, dan infusoria. Air sebagai media tempat hidup ikan yang 

dibudidayakan harus memenuhi berbagai persyaratan dari segi fisika, kimia 

maupun biologi. Dari segi fisika, air merupakan tempat hidup yang menyediakan 

ruang gerak bagi ikan yang dipelihara. Sedangkan dari segi kimia, air sebagai 

pembawa unsur-unsur hara, mineral, vitamin, gas-gas terlarut dan sebagainya. 

Dari segi biologi, air merupakan media untuk kegiatan biologis dalam 

pembentukan dan penguraian bahanbahan organik. 

 

2.5. Pengaruh suhu terhadap benih ikan   

Suhu dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dankelangsungan organisme 

perairan. Berbagai jenis udang memiliki suhu optimal tertentu untuk masing-

masing spesiesnya suhu air hangat berkaitan dengan konsentrasi oksigen dalam air 

dan laju konsumsi oksigen hewan air. Suhu air berbanding terbalik dengan 

konsentrasi jenuh oksigen terlarut dan berbanding lurus dengan laju oksigen 

hewan air serta laju kimia dalam air (Effendi, 2003). 
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Menurut Effendi (2003), suhu merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam proses metabolisme organisme di perairan. Perubahan suhu yang 

mendadak atau kejadian suhu yang ekstrim akan mengganggu kehidupan 

organisme bahkan dapat menyebabkan kematian. Suhu perairan dapat mengalami 

perubahan sesuai dengan musim, letak lintang suatu wilayah, ketinggian dari 

permukaan laut, letak lintang tempat terhadap garis edar matahari, waktu 

pengukuran dan kedalaman air. Suhu air mempunyai peranan dalam mengatur 

kehidupan biota perairan, terutama dalam proses metabolisme. 

Menurut Effendi (2003) bahwa suhu air umumnya 1 - 2 derajat lebih rendah 

dibanding suhu udara disekitarnya. Kenaikan suhu perairan diikuti oleh derajat 

metabolisme dan kebutuhan oksigen organisme akan naik pula, hal ini sesuai 

dengan hukum Van’t Hoff yang menyatakan bahwa untuk setiap perubahan 

kimiawi, kecepatan reaksinya naik 2–3 kali lipat setiap kenaikan suhu sebesar 

10°C. Virgiawan et.al (2020) menyatakan bahwa kisaran suhu normal yang 

menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan botia adalah 25–30°C. 

Suhu optimum seperti ini akan dicapai pada pagi dan sore hari. Namun meskipun 

ikan dapat beraklimatisasi pada suhu yang relatif tinggi, tetapi pada suatu derajat 

tertentu kenaikan suhu dapat menyebabkan kematian ikan. Perubahan drastis suhu 

sampai mencapai 5°C dapat menyebabkan stress pada ikan atau membunuhnya. 

Suhu optimal untuk pemeliharaan induk ikan botia sebesar 25-26°C (Winarti et al, 

2020) dan 29°C (Priyadi et el, 2020). Sedangkan untuk suhu penetasan optimal 

ikan botia berkisar antara 24-28°C (Slembrouck et al, 2012). 

 

 



9 

 

2.6. Respon Glukosa Darah 

Darah merupakan salah satu bagian yang terdapat pada ikan yang dapat    

digunakan sebagai indikator untuk mengetahui tingkat kesehatan ikan. Darah ikan 

merupakan indikator penting dalam akuakultur. Glukosa darah digunakan dalam 

mengevaluasi kondisi kesehatan atau stres dari ikan (Wagner dan Congleton 

2004).  Pada saat ikan tidak sehat atau stress maka akan meningkatnya glukosa 

darah, glukosa darah kebanyakan diproduksi akibat adanya aksi hormon kortisol 

yang dapat merangsang glukoneogenesis pada hati dan menghentikan penyerapan 

gula. 

Pada waktu mengalami stres,ikan akan mengalami respon primer dan 

sekunder, peningkatan glukosa darah merupakan respon sekunder dari ikan yang 

mengalami stres, setelah terjadi respon primer yakni meningkatnya jumlah 

hormon stres seperti kortisol dan katekolamin dari sel interenal. Menurut 

Rahmawati et al dalam Nasichah (2016) dalam keadaan stres terjadi peningkatan 

glukokortikoid yang berakibat pada peningkatan kadar glukosa darah untuk 

mengatasi kebutuhan energiyang tinggi pada saat stres. 

Pada waktu stres, organ reseptor akan menerima informasi yang akan 

disampaikan ke otak bagian hipotalamus, kemudian sel kromaffin akan 

mensekresikan hormon katekolamin. Hormon ini akan menekan sekresi hormon 

insulin yang berfungsi untuk membantu memasok glukosa kedalam sel, sehingga 

menyebabkan kadar glukosa yang masuk ke dalam darah mengalami peningkatan. 

Hormon ini juga akan mengaktivasi enzim-enzim yang terlibat dalam katabolisme 

simpanan glikogen hati dan otot. Pada saat yang bersamaan hipotalamus akan 

mensekresikan CRF (Corticoid Releasing Factor) yang akan meregulasi kelenjar 
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pituitaryuntuk mensekresikan ACTH (Adenocortico Tropic Hormone), MSH 

(Melanophore-Stimulating Hormone) dan p-End (p-Endorphin). Hormontersebut 

akan meregulasi hormon kortisol dari interenal. Kortisol ini akan menggertak 

enzim-enzim yang terlibat dalam glukoneogenesisyang menghasilkan peningkatan 

glukosa darah yang berasal dari sumber nonkarbohidrat. Terjadinya katabolisme 

protein untukmembentuk glukosa juga menghasilkan asam amino, sehingga asam 

amino dalam darah mengalami peningkatan. Meningkatnya asam amino dalam 

darah akan mengaktivasi insulin kembali sehingga mampu melakukan transport 

glukosa, sehingga glukosa dalam darah akan menurun kembali (Hastuti et al 

dalam Nasichah 2016). 

Suhu merupakan respons eksternal dari media budidaya ikan yang secara 

langsung menjadi pemicu stres pada ikan. Perubahan suhu yang cepat dapat 

menyebabkan ikan mengalami gangguan fisiologis (Yustiati et al. 2017). Jika 

terjadi penurunan maupun peningkatan suhu secara cepat atau yang disebut 

dengan efek heat and cold shock stress saat pemeliharaan ikan dapat 

mengakibatkan perubahan fisiologis serta perilaku ikan. Virgiawan et.al (2020) 

menyatakan bahwa kisaran suhu normal yang menunjang kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan botia adalah 25–30°C. ketika suhu berada di atas maupun di 

bawah batas normal kehidupan ikan botia, efek langsung yang terjadi adalah 

respons stress primer pada ikan botia. heat and cold shock stress akan merespons 

neuroendokrin pada sistem saraf pusat. Selanjutnya akan terjadi respon primer 

dimana pelepasan hormon kortikosteroid dan katekolamin (Donaldson et al. 

2008). Hormon ini akan mengaktivasi enzim-enzim yang terlibat dalam 
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katabolisme simpanan glikogen hati dan otot serta menekan sekresi hormon 

insulin, sehingga glukosa darah mengalami peningkatan (Sulmartiwi 2013). 

Hasil penelitian Ardi et al. (2016) menyatakan bahwa nilai kadar glukosa 

yang menyebabkan ikan stres yaitu pada kisaran nilai 68-78 mg/dL. Nilai glukosa 

darah ikan normal berada pada kisaran 40-90 mg/dL (Rahardjo et al. 2011; 

Hartanti et al. 2013; Nasichah et al. 2016) Menurut Ardi et al. (2016), ikan stres 

dapat menyebabkan glukosa dalam darah terus naik. Peningkatan glukosa 

diperlukan untuk mengatasi homeostasis dan insulin akan menurun. Hasil 

penelitian ini juga masih menunjukkan nilai glukosa darah yang lebih rendah jika 

dibandingkan penelitian lainnya. Syawal et al. (2012) yang memperoleh kadar 

glukosa ikan mas pada suhu 28ºC berkisar antara 52,65-123,79 mg/dL 

2.7. Kualitas Air 

Kualitas air yang baik adalah air yang cocok untuk kegiatan budidaya, 

dimana jenis komoditas bisa hidup dan tumbuh dengan normal. Salah satu faktor 

yang perlu diperhatikan bagi kelangsungan hidup ikan adalah terjadinya 

perubahan kualitas air secara mendadak, apabila kualitas air berubah dalam waktu 

yang singkat dapat menyebabkan kematian (Putri et al. 2016).  

2.7.1. Suhu  

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh dalam 

kegiatan budidaya. Suhu merupakan salah satu faktor fisika yang sangat penting 

di dalam air karena bersama-sama dengan zat/unsur yang terkandung didalamnya 

akan menentukan massa jenis air, densitas air, kejenuhan air, mempercepat reaksi 

kimia air dan memengaruhi jumlah oksigen terlarut di dalam air (Aliza dalam 

Ridwantara et al, 2019). Ikan merupakan hewan berdarah dingin (poikilotermal) 
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sehingga metabolisme dalam tubuh tegantung pada suhu lingkungannya, termasuk 

kekebalan tubuhnya. 

2.7.2. Derajat Keasaman (pH)   

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion 

hydrogen dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar 

tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7 

adalah netral, pH < 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7 

dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003).   

Nilai pH dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran perairan, Ph yang 

tergolong netral menunjukkan air belum tercemar oleh zat yang bersifat asam atau 

pun basa (Ridwantara et al, 2019). pH rendah kandungan oksigen terlarut akan 

berkurang, sebagai akibatnya konsumsi oksigen akan menurun, aktivitas 

pernafasan naik dan selera makan akan berkurang. 

 

2.7.3. Oksigen terlarut (DO)  

Menurut Situmorang dalam Sinambela dan Sipayung (2015), bahwa DO di 

dalam air merupakan indikator kualitas air karena kadar oksigen yang terdapat di 

dalam air sangat dibutuhkan oleh organisme air dalam kelangsungan hidupnya. 

Kekurangan oksigen dalam air dapat menggangu kehidupan biota air, termasuk 

kepesatan pertumbuhannya. Konsentrasi oksigen yang baik dalam usaha budidaya 

perairan adalah 2 mg/L (Farida et al, 2015) 

 

2.7.4. Karbondioksida (CO2)  

Sumber utama CO2 dalam perairan dapat berasal dari hasil respirasi 

organisme perairan. Respirasi merupakan proses kecepatan pernafasan ikan yang 
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ditandai dengan kecepatan gerak operkulum. Kadar CO2 menurun jika gerak 

operkulum pada ikan melambat sehingga akan menurunkan tingkat respirasi ikan 

(Mulyanti et al. 2020). Ketika ikan ditebar sangat banyak atau pada kepadatan 

tinggi, konsentrasi CO2 dapat menjadi tinggi sebagai hasil dari respirasi. CO2 

bebas yang dilepaskan selama respirasi akan berekasi dengan air sehingga 

menghasilkan asam karbonat (H2CO3) yang dapat menurunkan pH air. 

 

2.7.5. Ammonia (NH3)  

Amonia merupakan produk akhir metabolisme protein yang disekresikan 

ke luar tubuh ikan melalui insang dan kulit (Irianto dalam Farida et al, 2015), 

Kadar amonia juga berubah seiring dengan perubahan karbondioksida terlarut, 

oksigen terlarut, suhu, dan pH.  

Amonia merupakan produk akhir metabolisme protein yang disekresikan 

ke luar tubuh ikan melalui insang dan kulit (Irianto dalam Farida et al, 2015), 

Kadar amonia juga berubah seiring dengan perubahan karbondioksida terlarut, 

oksigen terlarut, suhu, dan pH. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahyuningsih 

dan Gitarama (2020), bahwa daya racun amonia disebabkan oleh adanya unsur 

dari senyawa amonia yang tidak terionisasi (NH3) yang dipengaruhi oleh pH, 

suhu dan faktor lainnya. Daya racun amonia terhadap organisme perairan akan 

meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, pH dan suhu.. Penurunan 

oksigen terlarut berbanding lurus dengan penurunan kadar amonia dalam perairan, 

hal ini tidak sesuai dengan pernyataan, Menurut Farida et al (2015) Kadar 

Ammonia yang optimal bagi kehidupan ikan adalah <0,02 mg/l, amonia di atas 

0,02 mg/l dapat menyebabkan munculnya gejala–gejala toksik berupa kerusakan 

jaringan. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021 yang berlangsung selama 40 

hari pemeliharaan benih ikan botia. Penelitian dilakukan di ruangan tertutup 

(hatchery) milik Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Jambi. 

3.2. Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No Alat Spesifikasi 

1 
Wadah pemeliharaan akuarium) 

 

Ukuran PxLxT ((25 x 25 x 

25 cm) 

Bahan: kaca 

Tebal: 0,2 mm 

 

2 Kamera digital  

Type: Canon EOS Kiss X10 

Resolusi:  562x600 pixels 

 

3 Blower  

Merek: HI Blow HP120, 

Spesifikasi: 60 HP, AC 230 

V, 50 Hz 

 

4 
Water heater 

Merek: Amara 

Spesifikasi: 50 W 

 

5 Timbangan digital 
Spesifikasi: Max 3 kg 

d: 0,1 g, tare scale 

6 

7 
Termometer 

Type: termometer raksa 

akuarium 

Warna: putih dan kuning 

Panjang: 30 cm 

Mak-min: 10 -1100C 

 

8 Glukosa darah 

GCU (Easy Touch GCU) 

Hasil pembacaan 10detik 

Paper test glukosa 

25 pcs/botol  

https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/3/3e/Canon_EOS_Kiss_X10_11_May_2019a.jpg/562px-Canon_EOS_Kiss_X10_11_May_2019a.jpg
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9 pH test kit 

pH -1 

HC6862 

Paper indikator warna 

10 Oksigen terlarut test kit  

O2-1, O2-2 dan O2-3 

Sodium hidroksida, 

natrium hidroksida, asam 

sulfuric 

11 Amonia test kit 

NH4-1, NH4-2 dan NH4-3 

Sodium hidroksida, 

natrium hidroksida, 2-

propanotymol,  

Paper indikator warna 

12 Benih ikan botia Panjang 1 s/d 3 cm 

13 Pakan alami  Cacing sutera 

14 Antikoagulan Na Sitrat 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan model linier rancangan yang 

digunakan adalah menurut Steel and Torrie (1992) adalah :  

Yij = μ + τi + εij  

Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

μ  : Rataan umum 

τi  : Pengaruh perlakuan ke-i 

εij  : Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Rencana percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Lingkungan, 

Rancangan Acak Lengkap, dengan perlakuan sebanyak 4 perlakuan dan 3 

ulangan. 

Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Perlakuan A :  suhu air 240C 

2. Perlakuan B :  suhu air 260C 
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3. Perlakuan C :  suhu air 280C 

4. Perlakuan D :  suhu air 300C  

Dasar penentuan perlakuan di atas adalah hasil penelitian Ghofur et al. 

(2018) yang menyatakan bahwa suhu optimal untuk kelangsungan hidup 

pemeliharaan larva ikan botia (Chromobotia macrachantus) adalah 240C dan 

260C 

3.4. Persiapan Penelitian 

Sebelum percobaan dilakukan persiapan alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

3.4.1. Persiapan wadah pemeliharaan  

Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 25 x 25 x 25 cm. 

sebelum digunakan akuarium dicuci bersih, kemudian disusun serta dipasang 

pengatur suhu (Heater) pada bagian dalam akuarium yang menghadap ke depan. 

Heater di seting sesuai dengan suhu perlakuan, dan dinyalakan setelah terendam 

air. 

Pengaturan susunan wadah perlakuan dilakukan dengan cara acak, dan 

diupayakan tidak ada perlakuan yang sama berada pada satu kolom atau baris. 

Pengacakan wadah perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 1. 

3.4.2. Persiapan ikan uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan botia yang diperoleh dari hasil 

tangkapan alam sungai Batanghari Provinsi Jambi yang sudah berukuran panjang 

3,74±0,04 cm. 
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Sebelum digunakan ikan uji terlebih dahulu di aklimatisasi selama satu 

minggu. Benih tersebut disortir terlebih dahulu sebelum digunakan, tujuannya 

adalah untuk menciptakan keseragaman ukuran maupun kondisi kesehatan ikan. 

3.5. Pelaksanaan penelitian 

Ikan uji yang telah disiapkan selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah 

perlakuan setelah suhu air sesuai perlakuan dengan kepadatan 2 ekor/liter air. Satu 

unit wadah pemeliharaan memiliki volume air sebanyak 10 liter, sehingga total 

jumlah benih ikan botia yang digunakan adalah 20 ekor/akuarium. 

Pemberian pakan dilakukan 3 kali/hari dan diberikan sebanyak 10% dari 

bobot tubuh. Jenis pakan yang diberikan adalah pakan cacing sutera. Untuk 

menjaga kualitas air, setiap hari sebelum pemberian pakan dilakukan penyiponan 

terhadap kotoran yang mengendap di dasar akuarium. Air yang berkurang karena 

penyiponan akan diganti dengan air baru sebanyak jumlah air yang ikut tersipon. 

Pengambilan sampel dilakukan setiap 10 hari sekali dengan parameter 

berupa pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan parameter kualitas air (suhu, pH, 

Oksigen terlarut, Karbondioksida, dan Ammoniak). Pengambilan sampel untuk 

parameter uji glukosa darah dilakukan pada akhir penelitian. 

3.6. Parameter yang Diamati  

3.6.1. Pertumbuhan 

Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendie (1979), yaitu : 

a. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
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Keterangan : 

Ppm : pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lt : panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

Lo : Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 

b. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Keterangan : 

Pbm : Pertumbuhan bobot mutlak (gr) 

Wt : Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gr) 

Wo : Bobot rata-rata pada awal penelitian (gr) 

3.6.2. Kelangsungan Hidup 

Setelah penelitian selesai dilakukan penghitungan kelangsungan hidup 

benih ikan Botia dengan rumus : 

Kelangsungan Hidup  X 100 % 

Keterangan :  

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.6.3.  Glukosa darah  

Pengecekan Glukosa darah ikan uji dilakukan dengan alat Glukosa test kit 

pada awal penelitian dan diakhir penelitian. Pengukuran menggunakan alat 

pengukur kadar glukosa darah digital dengan cara memasukan kertas strip ke 

dalam alat digital, ditunggu hingga alat memunculkan angka gambaran darah. 

Pengambilan darah melalui vena kaudal yang berada di pangkal ekor ikan 

(Midihatama et al. 2018). 
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3.6.4. Analisis Glikogen 

Metode penghitungan kadar glikogen mengacu pada metode (Wedemeyer 

dan Yasutak, 1997). Pengambilan sampel ikan untuk pengujian kandungan 

glikogen tubuh ikan botia dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Pada awal 

penelitian sebanyak 1 ekor ikan botia uji diambil secara acak, pada akhir 

penelitian diambil sampel sebanyak 1 ekor ikan botia uji untuk masing-masing 

perlakuan, sampel diambil secara acak pada tiap wadah pemeliharaan. Sampel-

sampel tersebut tersebut dikeringkan dengan oven pada suhu 70-800C. Setelah 

kering, sampel tersebut dihaluskan dengan menggunakan mortar hingga berbentuk 

tepung. Selanjutnya tepung ini dbungkus dengan allumunium foil dan dimasukkan 

ke dalam kantong plastik yang sebelumnya telah diberi label. Sampel tepung 

inilah yang digunakan untuk memperoleh data kuantitatif kandungan glikogen 

udang uji dengan menggunakan spektrofotometer. 

3.6.5. Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian disajikan pada Tabel 

2, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Alat Pengukur Parameter Kualitas Air  

No Parameter Satuan Alat Ukur 

1 Suhu oC Thermometrer 

2 pH - pH-Meter 

3 DO Mg/L Titrimetrik 

4 CO2 Mg/L Titrimetrik 

5 Ammonia (NH3) Mg/L Spektrofotometer 
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3.7 Analisis Data 

Untuk melihat pengaruh perlakuan maka data yang diperoleh analisis 

dengan sidik ragam anova, dan untuk mengetahui perbandingan pengaruh 

perlakuan terhadap tingkat stres ikan dilakukan menggunakan uji BNJ pada taraf 

5%. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini meliputi pertumbuhan panjang 

mutlak (Ppm), pertumbuhan bobot mutlak (Pbm), tingkat kelangsungan hidup 

(TKH), glukosa darah dan kualitas air. 

4.1 Pertumbuhan panjang mutlak (Ppm) 

Hasil penelitian pertumbuhan panjang mutlak ikan botia dengan perlakuan 

suhu air yang berbeda menunjukkan nilai Ppm yang cukup tinggi. Nilai Ppm 

berkisar antara 1,30 cm–1,80 cm/ekor.  perbedaan nilai Ppm pada masing-masing 

perlakuan diduga disebabkan karena perlakuan yang diberikan. Nilai rata-rata 

Ppm pada penelitian disajikan pada Gambar 2 dan telah di rekapitulasi pada 

Lampiran 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan panjang mutlak ikan botia yang dipelihara dengan suhu 

yang berbeda selama 40 hari masa pemeliharaan. 
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Berdasarkan di atas terlihat bahwa perbedaan suhu air pada pemeliharaan 

ikan botia menghasilkan nilai Ppm yang bervariasi. Nilai Ppm tertinggi terdapat 

terdapat pada perlakuan C (suhu air 28°) sebesar 1,80 cm, sedangkan Ppm 

terendah terdapat pada perlakuan A (suhu air 24°C) dan D (suhu air 30°C) 

masing-masing sebesar 1,30 cm dan 1,30 cm. Hasil uji lanjut Duncan terhadap 

Ppm disajikan pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil analisis Uji lanjut Duncan pertumbuhan panjang mutlak ikan botia 

yang dipelihara dengan suhu yang berbeda selama 40 hari masa 

pemeliharaan 

  

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA), perlakuan yang diberikan pada 

penelitian ini berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan panjang 

mutlak. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C berbeda nyata 

dengan perlakuan A dan D, namun tidak berbeda dengan perlakuan B pada taraf 

5%. 

Menurut Effendie (1979), pertumbuhan merupakan perubahan ukuran 

terhadap panjang, bobot, serta volume dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan 

terjadi secara mitosis apabila ada kelebihan pasokan energi dan protein setelah 

energi yang tersedia digunakan untuk metabolisme standar, pencernaan dan untuk 

beraktivitas.  

Perlakuan Rata-rata Notasi (α 5%) 

A  :  Suhu 240C 1,30±0,17 a 

B  :  Suhu 260C 1,70±0,20 ab 

C  :  Suhu 280C 1,80±0,10 b 

D  :  Suhu 300C 1,30±0,36 a 
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Pertumbuhan panjang rata-rata benih ikan botia tertinggi terdapat pada 

perlakuan suhu 28°C. Hal ini dimungkinkan bahwa benih ikan botia dapat tumbuh 

secara optimal pada suhu tersebut yang didukung oleh pakan yang berkualitas dan 

kualitas air yang berada pada kisaran toleransi. Sesuai dengan pendapat Stickney 

(2000) bahwa setiap spesies ikan memiliki suhu optimum, yaitu kisaran suhu 

dimana pertumbuhan dapat mencapai optimum serta kisaran toleransi suhu, yaitu 

suatu kisaran suhu dimana spesies tersebut dapat bertahan hidup (Stickney, 2000). 

Suhu di luar kisaran tersebut secara terns menerus akan menyebabkan stress dan 

bahkan kematian. Suhu maksimum dan minimum yang dapat ditoleransi ikan 

ditentukan secara genetik, tapi juga dipengaruhi oleh beberapa variabel seperti 

lama waktu aklimatisasi, konsentrasi DO, serta jumlah dan jenis ion yang terlarut 

yang ada dalam air (Wedemeyer,1996). 

Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan botia menunjukkan hasil tertinggi 

pada suhu 28°C sebesar 1,80±0,10 cm dan terendah pada suhu 24°C dan 30°C 

masing-masing sebesar 1,30±0,17 cm dan 1,30±0,36 cm. Suhu yang lebih tinggi 

seharusnya laju konsumsi makanan lebih cepat, yang mengakibatkan 

pertumbuhannya lebih cepat. Tapi hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 

berbeda dimana perlakuan suhu tinggi 30°C menghasilkan pertumbuhan panjang 

mutlak lebih rendah dibandingkan perlakuan 28°C, hal ini diduga benih ikan botia 

menggunakan semua energinya untuk bertahan hidup sehingga energi untuk 

tumbuh menjadi berkurang. Stickney (1979) menyatakan bahwa pada sebagian 

besar spesies ikan, laju metabolisme di atas suhu optimum akan meningkat dan 

energi mulai dialihkan dari pertumbuhan untuk laju metabolisme yang tinggi 

sehingga laju pertumbuhan menjadi menurun. 
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4.2 Pertumbuhan bobot mutlak (Pbm) 

Hasil penelitian pertumbuhan bobot mutlak ikan botia dengan perlakuan 

suhu air yang berbeda menunjukkan perbedaan nilai Pbm pada masing-masing 

perlakuan. Nilai Pbm berkisar antara 1,27 gram – 2,23 gram/ekor.  Nilai   Pbm 

tertinggi terdapat pada perlakuan C (suhu air 28°) sebesar 2,33 gram. Sedangkan 

nilai Pbm terendah terdapat pada perlakuan A (suhu air 24°C) sebesar 1,27 gram. 

Selisih bobot akhir dan bobot awal memiliki nilai yang cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan terjadi pertumbuhan dengan penambahan berat tubuh ikan botia 

selama 40 hari masa pemeliharaan. Nilai rata-rata Pbm pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 3 dan telah di rekapitulasi pada Lampiran 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pertumbuhan bobot mutlak ikan botia yang dipelihara dengan suhu 

yang berbeda selama 40 hari masa pemeliharaan. 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA), perlakuan perbedaan suhu 

pada penelitian ini berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan bobot 

mutlak. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C berbeda nyata 
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dengan perlakuan A dan D, namun tidak berbeda dengan perlakuan B pada taraf  

uji 5%. Hasil uji lanjut Duncan terhadap Ppm disajikan pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil analisis Uji lanjut Duncan pertumbuhan bobot mutlak ikan botia 

yang dipelihara dengan suhu yang berbeda selama 40 hari masa 

pemeliharaan 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

Pertumbuhan dibagi menjadi dua, yaitu pertumbuhan mutlak dan 

pertumbuhan relatif. Huisman (1976) menyatakan bahwa laju pertumbuhan adalah 

perbedaan pertumbuhan mutlak yang terukur berdasarkan urutan waktu. 

Pertumbuhan mutlak merupakan rata-rata ukuran total pada tiap umur. 

Pertumbuhan relatif merupakan persentase pertambahan pertumbuhan pada selang 

waktu tertentu. Menurut Hopkins (1992), awal pertumbuhan terjadi secara 

perlahan kemudian berlangsung cepat selanjutnya kembali melambat atau 

berhenti. Pola tersebut menghasilkan kurva pertumbuhan yang berbentuk sigmoid 

(berbentuk S). Faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan yaitu faktor 

eksternal, antara lain kondisi lingkungan dan kualitas pakan serta faktor internal, 

meliputi genetik, umur, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam 

memanfaatkan pakan (Huet 1994). 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan botia pada perlakuan suhu 28°C lebih besar 

dibandingkan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih ikan botia mengalami 

tingkat adaptasi paling baik dalam menggunakan energi yang ada untuk proses 

Perlakuan Rata-rata Notasi (α 5%) 

A  :  Suhu 240C 1,27±0,06 a 

B  :  Suhu 260C 2,17±0,21 b 

C  :  Suhu 280C 2,23±0,15 b 

D  :  Suhu 300C 1,37±0,12 a 
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metabolisme dalam tubuh. Panjang tubuh benih ikan botia merupakan fungsi dari 

bobot tubuh ikan botia, hal ini berarti dengan penambahan panjang tubuh berarti 

menyebabkan penambahan bobot tubuh benih ikan botia. Namun penambahan 

bobot tidak berarti menyebabkan penambahan panjang tubuh benih ikan botia. 

Kenaikan suhu berperan penting terhadap kenaikan kebutuhan pemeliharaan dan 

karenanya ikan akan menjadi lebih aktif sehingga meningkatkan jumlah pakan 

yang dibutuhkan (Brown, 1957). Jumlah pakan yang dimakan benih ikan botia 

selama pemeliharaan tertinggi pada suhu 28°C, hal ini menunjukkan bahwa pada 

suhu tersebut ikan botia memiliki selera makan yang baik. Jumlah makanan yang 

dibutuhkan oleh suatu jenis ikan tergantung kepada kebiasaan makanan, 

kelimpahan makanan, suhu dan kondisi ikan (Beckman, 1962). Meningkatnya 

jumlah pakan akan menyebabkan meningkatnya laju pertumbuhan ikan, dan laju 

pertumbuhan akan bervariasi tergantung kemampuan ikan dalam mencerna 

makanannya. 

4.3 Tingkat kelangsungan hidup (TKH) 

Tingkat kelangsungan hidup pada penelitian ini menghasilkan nilai yang 

sama pada semua perlakuan yakni sebesar 100% (Gambar 4).  Nilai ini 

menggambarkan bahwa tidak ditemukan kematian ikan selama penelitian. Ikan 

botia perlakuan perbedaan suhu yang diberikan masih berada pada kisaran baik 

untuk kelangsungan hidup ikan botia. Nilai rata-rata TKH pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 4 dan telah di rekapitulasi pada Lampiran 4. 
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Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup ikan botia yang dipelihara dengan suhu 

yang berbeda selama 40 hari masa pemeliharaan. 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA), perlakuan perbedaan suhu 

pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat 

kelangsungan hidup. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa semua 

perlakuan berada pada kolom yang sama pada tabel hasil hasil uji dengan SPSS. 

Hasil uji lanjut Duncan terhadap Ppm disajikan pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil analisis Uji lanjut Duncan tingkat kelangsungan hidup ikan botia 

yang dipelihara dengan suhu yang berbeda selama 40 hari masa 

pemeliharaan 

  

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

Perlakuan Rata-rata Notasi (α 5%) 

A  :  Suhu 240C 100±0,00 a 

B  :  Suhu 260C 100±0,00 a 

C  :  Suhu 280C 100±0,00 a 

D  :  Suhu 300C 100±0,00 a 
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Tingkat kelangsungan hidup merupakan parameter utama dalam produksi 

biota akuakultur yang dapat menunjukkan keberhasilan produksi tersebut. Tingkat 

kelangsungan hidup pada ikan diduga banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

misalnya penanganan dan padat tebar. Penanganan yang salah dapat menyebabkan 

ikan stress, sehingga kondisi kesehatan ikan menurun dan dapat menyebabkan 

kematian (Hertikaa et al. 2021). Menurut Satyani et al. (2007), tingkat 

kelangsungan hidup (TKH) ikan botia semakin meningkat melalui sistem 

resirkulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan suhu yang berbeda 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan botia selama penelitian. Hal ini diduga disebabkan karena perlakuan 

suhu memberikan pengaruh yang sama terhadap tingkat kelangsungan hidup pada 

semua perlakuan. Tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan adalah sebesar 

100% yang menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian ikan selama pemeliharaan. 

Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup benih ikan botia selama pemeliharaan 

dipengaruhi langsung oleh kualitas air yang baik dan kualitas pakan yang 

diberikan cukup baik. Hasil penelitian ini juga lebih baik jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian lainnya terkait ikan botia antara lain Baras et al. (2012), 

menunjukkan bahwa TKH ikan botia pada sistem resirkulasi dengan volume air 

25 L mencapai 86,6%. Priyadi et al. (2013) menyatakan bahwa ketinggian air 16 

cm dengan padat tebar larva ikan botia umur 7 hari sebanyak 5 ekor L-1 adalah 

83%, sedangkan hasil penelitian Ghofur dan Harianto (2018) diperoleh TKH ikan 

botia ukuran 3,6 cm mencapai 90%. 

Selain itu, perlakuan suhu yang diberikan masih mampu ditolerir oleh ikan 

botia untuk mempertahankan hidup dengan baik. Ikan botia masih berada pada 
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kondisi homeostasi, sehingga pertumbuhan tidak terganggu. Homeostasi 

merupakan kondisi stabil yang dipertahankan tubuh, melalui proses aktif melawan 

perubahan lingkungan. Proses ini terjadi pada tingkat sel dan berkaitan 

diantaranya dengan pengaturan metabolisme dan pembuangan sisa metabolisme 

(Affandi dan Tang 2002). Penelitian oleh Kuz’mina et al. (1996) dalam Tunas 

(2005) menunjukkan bahwa suhu perairan sangat berpengaruh terhadap laju 

metabolisme dan proses-proses biologis ikan. Ditunjukkan bahwa aktivitas enzim 

pencernaan karbohidrase sangat dipengaruhi oleh suhu, aktivitas protease tertinggi 

dijumpai pada suhu tinggi, adapun aktivitas amilase tertinggi dijumpai pada suhu 

rendah (Hofer, 1979 dalam Tunas, 2005). 

4.4 Glukosa darah 

Respon stress dalam penelitian ini diukur dengan melihat kandungan 

glukosa darah ikan botia pada awal pemeliharaan dan akhir pemeliharaan. Nilai 

glukosa darah pada awal penelitian sebesar 27,5 mg/dL sedangkan pada akhir 

penelitian nilai glukosa darah menunjukkan variasi pada semua perlakuan. Nilai 

glukosa darah pada akhir masa pemeliharaan yang dihasilkan pada penelitian ini 

berkisar antara 27,67 mg/dL – 41,33 mg/dL.  Nilai rata-rata Glukosa darah pada 

penelitian ini disajikan pada Gambar 5 dan telah di rekapitulasi pada Lampiran 5. 

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA), perlakuan yang diujikan 

penelitian ini berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap glukosa darah ikan botia. Hasil 

uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C berbeda nyata dengan 

perlakuan A, namun tidak berbeda dengan perlakuan B dan D pada taraf  uji 5%. 

Hasil uji lanjut Duncan terhadap Ppm disajikan pada Tabel 6 di bawah ini. 
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Gambar 5. Glukosa darah ikan botia yang dipelihara dengan suhu yang berbeda 

selama 40 hari masa pemeliharaan. 

 

Tabel 6. Hasil analisis Uji lanjut Duncan glukosa darah ikan botia yang dipelihara 

dengan suhu yang berbeda selama 40 hari masa pemeliharaan 

Keterangan: Huruf kecil yang sama pada kolom notasi menunjukkan berbeda tidak nyata 

Menurut Brown (1993) dalam Masjudi et al. (2016), stres merupakan  

ketidakmampuan organisme untuk mempertahankan kondisi homeostasis yang 

disebabkan oleh rangsangan dari luar yang disebut stressor. Stres pada ikan dapat 

disebabkan oleh faktor lingkungan, meliputi suhu, pH, NH3 yang tinggi dan 

rendahnya DO. Faktor lain yang menyebabkan stres pada ikan, antara lain padat 

tebar, penyakit dan penanganan pascapanen. Respons stres terjadi dalam 3 tahap 

yaitu adanya stres, bertahan, dan kelelahan. Ikan akan mengeluarkan energinya 

untuk bertahan ketika ada stressor dari luar. Stres meningkat cepat ketika batas 

Perlakuan Rata-rata Notasi (α 5%) 

A  :  Suhu 240C 41,33±2,08 b 

B  :  Suhu 260C 30,00±2,00 ab 

C  :  Suhu 280C 27,67±1,53 a 

D  :  Suhu 300C 37,67±2,52 ab 

Awal: 27,5 
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daya tahan ikan telah tercapai atau terlewati. Dampak stres ini mengakibatkan 

daya tahan tubuh ikan menurun dan selanjutnya terjadi kematian (Harianto et al. 

2014; Wedemeyer, 1996). Salah satu indikator stres pada ikan adalah glukosa 

darah. Glukosa darah merupakan indikator stres kedua setelah kortisol. Ikan yang 

mengalami stres dapat menyebabkan kadar glukosa darah meningkat dan 

terjadinya stimulus kelenjar tiroid sehingga produksi tiroksin bertambah. 

Peningkatan tiroksin menyebabkan terjadinya lymphocitemia dan neurophilia 

dalam darah kemudian sistem syaraf simpatik bereaksi secara berlebihan sehingga 

terjadi kontraksi limpa, meningkatkan pernafasan dan kenaikan tekanan darah 

(Evans et al. 2004).  

Glukosa adalah karbohidrat yang memiliki peran yang besar dalam proses 

bioenergetika hewan, yang akan ditransformasikan menjadi energi kimia (ATP), 

dan selanjutnya akan diubah menjadi energi mekanik (Martinez et al. 2009). 

Makin tinggi kadar glukosa darah mengindikasikan meningkatnya level stres 

akibat perlakuan yang diberikan. Pada level stres yang sangat tinggi, peningkatan 

yang cepat dari glukosa darah dan bertahan pada level tinggi akan diikuti dengan 

kematian  (Brown, 1993).  

Pada penelitian ini kadar glukosa darah yang dihasilkan cukup bervariasi 

dan perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata terhadap glukosa darah. Respons 

terbaik dengan kadar glukosa darah terendah terdapat pada perlakuan C yakni 

sebesar 27,67±1,53 mg/dL, sedangkan perlakuan lainnya nilai glukosa darah 

berada jauh di atas nilai glukosa darah ikan botia sebelum penelitian atau kondisi 

normalnya. Kadar glukosa darah sebelum penelitian sebesar 27,5 mg/dL, 

sedangkan perlakuan A, B dan D masing-masing memiliki kandungan glukosa 
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darah sebesar 41,33±2,08 mg/dL, 30,00±2,00 mg/dL dan 37,67±2,52 mg/dL.  

Semakin tinggi nilai glukosa darah menunjukkan ikan berada pada kondisi stres, 

namun tingginya nilai glukosa darah pada penelitian ini masih mampu ditolerir 

oleh ikan botia sehingga tidak menyebabkan kematian. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Ardi et al. (2016) bahwa nilai kadar glukosa yang menyebabkan ikan 

stres yaitu pada kisaran nilai 68-78 mg/dL. Nilai glukosa darah ikan normal 

berada pada kisaran 40-90 mg/dL (Rahardjo et al. 2011; Hartanti et al. 2013; 

Nasichah et al. 2016) Menurut Ardi et al. (2016), ikan stres dapat menyebabkan 

glukosa dalam darah terus naik. Peningkatan glukosa diperlukan untuk mengatasi 

homeostasis dan insulin akan menurun. Hasil penelitian ini juga masih 

menunjukkan nilai glukosa darah yang lebih rendah jika dibandingkan penelitian 

lainnya. Syawal et al. (2012) yang memperoleh kadar glukosa ikan mas pada suhu 

28ºC berkisar antara 52,65-123,79 mg/dL. 

4.5 Analisis Glikogen 

Glikogen merupakan "pati hewani", terbentuk dari ikatan 1000 molekul, 

larut di dalam air (pati nabati tidak larut dalam air) dan bila bereaksi dengan 

iodium akan menghasilkan warna merah. Glikogen terdapat pada otot hewan, 

manusia dan ikan. Nilai glikogen pada awal penelitian sebesar 135,26 

mg/100mL, sedangkan pada akhir penelitian nilai glukosa darah menunjukkan 

variasi pada semua perlakuan. Nilai glikogen pada akhir masa pemeliharaan 

yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 170,34 mg/100mL -244,97 

mg/100mL.  Nilai rata-rata glikogen pada penelitian ini disajikan pada Gambar 6 

di bawah ini. 
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Gambar 6. Glikogen ikan botia yang dipelihara dengan suhu yang berbeda 

selama 40 hari masa pemeliharaan 

 

Glikogen merupakan bentuk simpanan dari glukosa dan terdapat pada 

semua jaringan tubuh terutama pada hati dan daging ikan. Glikogen disimpan 

oleh ikan sebagai cadangan energi siap pakai. Dalam kondisi normal, glukosa 

ditimbun sebagai glikogen bila terjadi kelebihan glukosa dan glikogen dipecah 

kembali menjadi glukosa bila diperlukan. Stres pada ikan menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan energi yang ditandai dengan meningkatnya kadar 

glukosa dan berkurangnya glikogen otot (daging) dan hati, karena glikogen 

dikonversi menjadi glukosa (Dutra et al. 2008). 

Glikogen terdapat dalam ikan dengan jumlah yang kecil yaitu ± 0,6 %, 

terdapat di darah, otot dan hati. Kadar glikogen yang dihasilkan pada penelitian 

ini berkisar antara 170,34 mg/100mL-244,97 mg/100mL. Nilai glikogen 

tertinggi terdapat pada perlakuan D yakni sebesar 244,97 mg/100mL sedangkan 

nilai glikogen terendah terdapat pada perlakuan C sebesar 170,34 mg/100mL. 

Tingginya nilai glikogen disebabkan karena tingginya nilai glukosa darah yang 
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disimpan dalam proses glikogenesis sehingga nilai glikogen terukur cukup 

tinggi. Cadangan glikogen ini meningkat jika dibandingkan dengan nilai 

glikogen pada awal penelitian. Peningkatan nilai glikogen ini menunjukkan 

serapan energi yang tersimpan cukup tinggi akibat nilai glukosa darah yang 

dihasilkan tinggi. Tingginya nilai glikogen pada semua perlakuan menunjukkan 

bahwa ikan uji tidak berada pada kondisi stres, stres akibat pengaruh lingkungan 

akan menyebabkan penurunan kandungan glikogen. Peningkatan kadar glikogen 

menunjukkan adanya glukosa darah setelah energi untuk metabolisme terpenuhi 

yang akan dikonversi menjadi glikogen yang disimpan pada otot dan tubuh 

udang vaname (Handayani, 2011).  

Kelebihan glukosa darah dalam tubuh ikan dapat disimpan di dalam hati 

dan otot dalam bentuk glikogen (Wilson, 1994). Pembentukan glikogen terjadi 

pada saat setelah mengkonsumsi banyak karbohidrat (Lovell, 1989). Sintesis 

glikogen (glikogenesis) dimulai dengan fosforilasi glukosa oleh glukokinase 

pada hati dan oleh heksokinase pada otot dan jaringan-jaringan lainnya (Murray 

et al. 1995). Selanjutnya tahap kedua dari glikogenesis adalah perubahan 

glukosa 6-fosfat menjadi glukosa 1-fosfat oleh -21- fosfogliseromutase. Gugus 

fosfor pada enzim ini ikut serta dalam reaksi dapat balik dimana glukosa 1,6-

difosfat sebagai senyawa intermedier. Hasil penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa glikogen yang tersimpan pada hati ikan Epinephelus coioides menurun 

dengan meningkatnya salinitas hingga 20±1 ppt. Rendahnya glikogen hati 

disebabkan karena ikan kurang memanfaatkan glikogen yang disimpan untuk 

osmoregulasi pada salinitas optimal 20 ± 1 ppt (Xavier et al. 2021) 
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4.6 Kualitas air 

Kualitas air media pemeliharaan ikan botia yang dipelihara selama 40 hari 

pada perlakuan suhu air yang berbeda ditunjukkan dengan beberapa parameter 

antara lain suhu, pH, DO, CO2 dan amonia (Tabel 7). Secara umum kualitas air 

masih berada pada kisaran layak untuk pemeliharaan ikan botia untuk semua 

perlakuan.  Nilai suhu berkisar antara 24℃-30℃, nilai pH berkisar antara 6,5-7, 

nilai DO berkisar antara 3,9-5,3 mg/L dan nilai amonia sebesar 0,001 mg/L. 

Tabel 7. Nilai kualitas air masing-masing perlakuan pada pemeliharaan ikan botia 

dengan suhu yang berbeda selama 40 hari 

* BSN, 2013, ** Zonneveld et al, 1991 

 

Menurut Goddard. (1996), nilai suhu optimum bagi budidaya perikanan 

berkisar antara 28-32°C. Jika kenaikan suhu melebihi batas akan menyebabkan 

aktivitas metabolisme organisme akuatik meningkat sehingga mengurangi gas-gas 

terlarut yang penting untuk kehidupan organisme tersebut. Walaupun ikan dapat 

menyesuaikan diri dengan kenaikan suhu, akan tetapi kenaikan suhu melebihi 

batas toleransi ekstrim (35°C) dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan 

stres atau kematian. Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai suhu yang 

dihasilkan berkisar antara 24°C-30°C. Menurut Mailinda (2012), suhu optimal 

untuk kelangsungan hidup ikan botia berkisar antara 24-30°C. Ghofur et al. 

(2018), menyatakan bahwa suhu optimal untuk ikan botia dalah 240C dan 260C 

dengan nilai TKH 100%. Suhu air pada akuarium selama penelitian berkisar 

Parameter 
Perlakuan (suhu) 

Kisaran 

optimal  

A (240C )  B(260C )   C(280C )   D(300C )    

Suhu (℃) 24 26 28 30 28–30* 

pH 6,5 6,5 7 7 5,5–7,5* 

DO (mg/L) 5,3 5,0 4,4 3,9 >3,0* 

CO2 (mg/L) 15,39 16,07 16,75 17,10 <10** 

Amonia (mg/L) 0,001 0,001 0,001 0,001 <1* 
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antara 240C-300C. Nilai tersebut sesuai dengan SNI:7995 (2014), yaitu 28-300C. 

Suhu air yang diujikan pada penelitian ini tidak membahayakan bagi ikan botia 

dilihat dari nilai TKH yang mencapai 100%. Nilai pH air akuarium selama 

penelitian berkisar antara 6,5-7. Menurut SNI:7995 (2014), pH terbaik untuk 

budidaya botia adalah 5,5-7,5. Nilai pH pada yang dihasilkan pada penelitian ini 

masih berada dalam kisaran yang dapat ditoleransi ikan botia.  

Menurut Stickney (1979), suplai oksigen di perairan harus seimbang dengan 

jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Semakin tinggi suhu akan menurunkan 

tingkat kelarutan oksigen di dalam media pemeliharaan. Boyd (1991), 

menyatakan bahwa kualitas air yang baik akan memengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup serta pertumbuhan ikan. Hasil pengukuran oksigen terlarut 

(dissolved oxygen, DO) dalam air pada media pemeliharaan selama penelitian 

berkisar antara 3,9-5,3 mg/L. Ghofur et al. (2018), dalam penelitiannya terkait 

suhu optimal bagi ikan botia diperoleh nilai DO yang sama dengan penelitian ini, 

yaitu 6,5-7,5 mg/L. Nilai DO yang diperoleh tersebut memenuhi standar BSN 

(2013), yaitu ≥ 3 mg/L.  

Karbondioksida merupakan hasil buangan dari adanya proses pernafasan 

oleh setiap mahluk hidup, yang mana nilai karbondioksida (CO2) di dalam 

perairan  ditentukan oleh pH dan suhu (Effendi, 2000). Pada penelitian ini, nilai 

CO2 berkisar antara antara 15,39 mg/L – 17,10 mg/L. Kandungan karbondiokisa 

di dalam air untuk pembesaran ikan sebaiknya kurang dari 10 mg/L (Zonneveld et 

al. 1991). 

Suhu dan pH air yang optimal selama penelitian menyebabkan kandungan 

NH3 pada media pemeliharaan ≤0,1 mg/L. Menurut Wahyuningsih dan Gitarama, 
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(2020), amonia merupakan hasil dari metabolisme protein dan racun bagi ikan 

sekalipun konsentrasinya sangat rendah. Amonia dan nitrit yang tinggi dalam 

perairan bersifat berbahaya bagi ikan karena dapat menyebabkan gangguan yang 

bersifat fisiologis sehingga memicu stres pada ikan. Sumber amonia di perairan 

adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan nitrogen anorganik 

yang terdapat di dalam tanah dan air berasal dari dekomposisi bahan organik 

(tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati) oleh mikroba dan jamur (Boyd 

1991). Nilai amonia yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 0,001 mg/L untuk 

semua perlakuan. Kadar amonia maksimal untuk ikan botia adalah 1 mg/L. 

Menurut BSN, 2013 kadar NH3 maksimal untuk ikan botia adalah 1 mg/L.
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Suhu optimal yang dihasilkan pada penelitian ini adalah pada perlakuan C 

yakni suhu 28°C dengan nilai pertumbuhan panjang mutlak terbaik sebesar 1,80 

cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,23 gram dan nilai glukosa darah 

terendah yakni sebesar 27,67 mg/dL.  

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam rangka menentukan pengaruh suhu pada 

ikan botia dengan ukuran dan stadia yang berbeda.  
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Lampiran 1. Skema Acak Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

• Huruf besar di dalam kotak adalah perlakuan  

• Angka yang mengikuti huruf besar di dalam kotak adalah ulangan 

perlakuan  

C1 

C2 D3 

A1 

D1 

B3 

B2 

A2 

A2 

B1 

D2 C3 
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Lampiran 2. Data pertumbuhan panjang mutlak (Ppm) pada penelitian benih ikan 

botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

Perlakuan Ulangan 
Panjang rata-rata hari ke- 

Ppm 
L0 L10 L20 L30 L40 

A 

A1 4,00 4,00 4,50 4,70 5,10 1,10 

A2 3,60 4,50 4,00 4,60 5,00 1,40 

A3 3,70 4,00 4,20 4,40 5,10 1,40 

Rerata 3,77 4,17 4,23 4,57 5,07 1,30 

Stdev 0,17 

B 

B1 3,80 5,00 4,00 5,00 5,50 1,70 

B2 3,80 4,80 4,50 5,00 5,30 1,50 

B3 3,50 4,90 4,60 5,10 5,40 1,90 

Rerata 3,70 4,90 4,37 5,03 5,40 1,70 

Stdev 0,20 

C 

C1 3,60 4,90 4,50 5,10 5,40 1,80 

C2 3,90 5,00 4,60 5,00 5,60 1,70 

C3 3,60 5,00 4,60 5,00 5,50 1,90 

Rerata 3,70 4,97 4,57 5,03 5,50 1,80 

Stdev 0,10 

D 

D1 3,70 4,20 5,00 4,90 5,10 1,40 

D2 4,00 4,50 4,90 4,70 4,90 0,90 

D3 3,60 4,00 4,70 4,90 5,20 1,60 

Rerata 3,77 4,23 4,87 4,83 5,07 1,30 

Stdev 0,36 

Keterangan  

Lt : Panjang hari ke t (cm) 

Lo : Panjang awal (cm) 

PPM  : Pertumbuhan panjang mutlak  

A  : Perlakuan A (suhu 240C) 

B  : Perlakuan B (suhu 260C) 

C  : Perlakuan C (suhu 280C) 

D  : Perlakuan D (suhu 300C) 
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Hasil Uji Statistik pertumbuhan panjang mutlak (Ppm) pada penelitian 

benih ikan botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang 

berbeda 

 

1. Deskriptif Statistik 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 1.3000 .17321 .10000 .8697 1.7303 1.10 1.40 

Perlakuan B 3 1.7000 .20000 .11547 1.2032 2.1968 1.50 1.90 

Perlakuan C 3 1.8000 .10000 .05774 1.5516 2.0484 1.70 1.90 

Perlakuan D 3 1.3000 .36056 .20817 .4043 2.1957 .90 1.60 

Total 12 1.5250 .30785 .08887 1.3294 1.7206 .90 1.90 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C 

 

2. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.949 3 8 .200 

Keterangan tabel: 

Nilai sig > 0,05 yang menunjukkan data homogen 

 

3. Uji ANOVA (analisis of varians)  

 Keterangan: 

Nilai signifikansi < 0,05 = Data berbeda 

ANOVA 

Pbm   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
.622 3 .208 3.952 .005 

Within Groups .420 8 .052   

Total 1.042 11    
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1. Uji Lanjut Duncan 

Pbm 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

A b 

Duncana Perlakuan A 3 1.3000  

Perlakuan D 3 1.3000  

Perlakuan B 3 1.7000 1.7000 

Perlakuan C 3  1.8000 

Sig.  .074 .608 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C 
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Lampiran 3. Data pertumbuhan bobot mutlak (Pbm) pada penelitian benih ikan 

botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

Perlakuan Ulangan 
Bobot rata-rata hari ke- 

Pbm 
w0 w10 w20 w30 w40 

A 

A1 0,80 1,40 1,60 1,80 2,10 1,30 

A2 0,70 1,50 1,90 1,90 2,00 1,30 

A3 0,70 1,40 1,40 1,70 1,90 1,20 

Rerata 0,73 1,43 1,63 1,80 2,00 1,27 

Stdev 0,06 

B 

B1 0,80 1,80 2,30 2,60 2,90 2,10 

B2 0,60 1,90 2,40 2,70 3,00 2,40 

B3 0,90 1,80 2,40 2,50 2,90 2,00 

Rerata 0,77 1,83 2,37 2,60 2,93 2,17 

Stdev 0,21 

C 

C1 0,60 2,00 2,30 2,60 3,00 2,40 

C2 0,80 1,90 2,40 2,80 3,00 2,20 

C3 0,70 1,70 1,50 2,40 2,80 2,10 

Rerata 0,70 1,87 2,07 2,60 2,93 2,23 

Stdev 0,15 

D 

D1 0,70 1,40 1,90 1,90 2,20 1,50 

D2 0,70 1,30 1,50 1,70 2,00 1,30 

D3 0,80 1,50 1,60 1,50 2,10 1,30 

Rerata 0,73 1,40 1,67 1,70 2,10 1,37 

Stdev 0,12 

Keterangan  

wt : Bobot hari ke t (gram) 

wo : Bobot awal (gram) 

PPM  : Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 

A  : Perlakuan A (suhu 240C) 

B  : Perlakuan B (suhu 260C) 

C  : Perlakuan C (suhu 280C) 

D  : Perlakuan D (suhu 300C) 
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Hasil Uji Statistik pertumbuhan bobot mutlak (Pbm) pada penelitian benih 

ikan botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

 

1. Deskriptif Statistik 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 1.2667 .05774 .03333 1.1232 1.4101 1.20 1.30 

Perlakuan B 3 2.1667 .20817 .12019 1.6496 2.6838 2.00 2.40 

Perlakuan C 3 2.2333 .15275 .08819 1.8539 2.6128 2.10 2.40 

Perlakuan D 3 1.3667 .11547 .06667 1.0798 1.6535 1.30 1.50 

Total 12 1.7583 .47950 .13842 1.4537 2.0630 1.20 2.40 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C 

 

2. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.874 3 8 .212 

Keterangan tabel: 

Nilai sig > 0,05 yang menunjukkan data homogen 

 

3. Uji ANOVA (analisis of varians)  

 Keterangan: 

Nilai signifikansi < 0,05 = Data berbeda 

ANOVA 

Ppm   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
2.362 3 .787 37.800 .000 

Within Groups .167 8 .021   

Total 2.529 11    
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1. Uji Lanjut Duncan 

Pbm 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

A b 

Duncana Perlakuan A 3 1.2667  

Perlakuan D 3 1.3667  

Perlakuan B 3  2.1667 

Perlakuan C 3  2.2333 

Sig.  .421 .587 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C
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Lampiran 4. Data tingkat kelangsungan hidup (TKH) pada penelitian benih ikan 

botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

Perlakuan Ulangan 
Jumlah ikan hari ke- 

  TKH 
N0 N10 N20 N30 N40 

A 

A1 A1 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

A2 A2 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

A3 A3 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Rerata Rerata 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 

Stdev 0,00 

B 

B1 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

B2 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

B3 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Rerata 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Stdev 0,00 

C 

C1 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

C2 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

C3 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Rerata 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Stdev 0,00 

D 

D1 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

D2 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

D3 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Rerata 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 100,00 

Stdev 0,00 

Keterangan  

Nt : Jumlah ikan hari ke t (cm) 

No : Jumlah ikan awal (cm) 

TKH  : Tingkat kelangsungan hidup  

A  : Perlakuan A (suhu 240C) 

B  : Perlakuan B (suhu 260C) 

C  : Perlakuan C (suhu 280C) 

D  : Perlakuan D (suhu 300C) 
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Hasil Uji Statistik tingkat kelangsungan hidup (TKH) pada penelitian benih 

ikan botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

 

1. Deskriptif Statistik 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Perlakuan B 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Perlakuan C 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Perlakuan D 3 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Total 12 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C 

 

2. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

. 3 . . 

Keterangan tabel: 

Nilai sig < 0,05 yang menunjukkan data tidak homogen 

 

3. Uji ANOVA (analisis of varians)  

ANOVA 

TKH   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
.000 3 .000 . . 

Within Groups .000 8 .000   

Total .000 11    

Keterangan: 

Data tidak berbeda nyata 
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Lampiran 5. Data glukosa darah pada penelitian benih ikan botia (Chromobotia 

macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

Perlakuan Ulangan 
Glukosa Darah 

awal 40 

A 

A1 27,5 43,00 

A2 27,5 39,00 

A3 27,5 42,00 

Rerata 27,5 41,33 

Stdev   2,08 

B 

B1 27,5 28,00 

B2 27,5 30,00 

B3 27,5 32,00 

Rerata 27,5 30,00 

Stdev   2,00 

C 

C1 27,5 29,00 

C2 27,5 28,00 

C3 27,5 26,00 

Rerata 27,5 27,67 

Stdev   1,53 

D 

D1 27,5 38,00 

D2 27,5 35,00 

D3 27,5 40,00 

Rerata 27,5 37,67 

Stdev   2,52 

Keterangan  

A  : Perlakuan A (suhu 240C) 

B  : Perlakuan B (suhu 260C) 

C  : Perlakuan C (suhu 280C) 

D  : Perlakuan D (suhu 300C) 
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Hasil Uji Statistik glukosa darah pada penelitian benih ikan botia 

(Chromobotia macracanthus. Blkr) dengan suhu yang berbeda 

 

1. Deskriptif Statistik 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan A 3 41.3333 2.08167 1.20185 36.1622 46.5045 39.00 43.00 

Perlakuan B 3 30.0000 2.00000 1.15470 25.0317 34.9683 28.00 32.00 

Perlakuan C 3 27.6667 1.52753 .88192 23.8721 31.4612 26.00 29.00 

Perlakuan D 3 37.8000 2.30651 1.33167 32.0703 43.5297 35.40 40.00 

Total 12 34.2000 6.06390 1.75050 30.3472 38.0528 26.00 43.00 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C 

 

2. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.152 3 8 .925 

Keterangan tabel: 

Nilai sig > 0,05 yang menunjukkan data homogen 

 

3. Uji ANOVA (analisis of varians)  

Keterangan: 

Nilai signifikansi < 0,05 = Data berbeda nyata  

 

ANOVA 

Glukosa   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
372.507 3 124.169 31.068 .000 

Within Groups 31.973 8 3.997   

Total 404.480 11    
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4. Uji Lanjut Duncan 

Glukosa 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

A b 

Duncana Perlakuan C 3 27.6667  

Perlakuan B 3 30.0000  

Perlakuan D 3  37.8000 

Perlakuan A 3  41.3333 

Sig.  .152 .338 

Keterangan: 

Perlakuan A : Suhu 240C 

Perlakuan B  : Suhu 260C 

Perlakuan C  : Suhu 280C 

Perlakuan D  : Suhu 300C
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Lampiran 7. Alat dan Bahan  

Alat Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

A : Water Heater 

B : Ikan Uji 

C : Termometer 

D : Cacing Sutera 

E : Alat Ukur Glukosa Darah 

F : Timbangan digital 

A B 

C D 

E F 
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Lampiran 8. Persiapan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan 

A : Pencucian Tandon Air  

B : Penyusunan Akuarium pemeliharaan 

C : Pengisian Air Akuarium 

D : Pemasangan Heater 

E : Pelabelan Akuarium Perlakuan 

F : Penebaran Ikan Uji 

 

 

 

 

 

A B 

C D 

E F 
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Lampiran 9. Pelaksanaan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan 

A : Penyifonan sisa pakan 

B : Penimbangan Ikan Uji 

C : Pencatatan Bobot Ikan 

D : Pengambilan Sampel Air 

E : Pengambilan Sampel Darah Ikan Uji 

 

A B 

C D 

E 
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Lampiran 10. Hasil Uji 
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Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Botia (Chromobotia 

Macracanthus. Blkr) Dengan Suhu Yang Berbeda 

 
1Cipta Yuda*2M. Sugihartono, 2Muarofah Ghofur 

1Alumni Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari  
2Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Batanghari  

Jl. Slamet Riyadi, Broni, Jambi, 36122. Telp. +6074160103  

*2e-mail Korespondensi: …………………….. 

 

Abstract. Botia fish (Chromobotia macracanthus. Blkr) is one of the endemic 

ornamental fish in Indonesian fresh waters, especially the Batanghari river in 

Jambi Province. The problem with botia fish is the low production of botia fish 

caused by increased mortality, especially from larvae to fry. Environmental 

manipulation is needed to overcome these problems, one of which is the 

temperature approach of the maintenance medium. This study aims to determine 

the optimal temperature for the maintenance of botia fish seeds for their growth 

and life. This research was carried out in 2021 which lasted for 40 days of 

rearing botia fish seeds. The research was conducted in a closed room (hatchery) 

belonging to the Ornamental Fish Installation at the Taman Anggrek Department 

of Maritime Affairs and Fisheries of Jambi Province. The experiment used in this 

study was completely randomized (CRD) with treatment design and 3 

replications, including water temperature 240C (A), water temperature 260C (B), 

water temperature 280C (C) and water temperature 300C (D). The results showed 

that the optimal temperature produced in this study was treatment C, which is 

280C with the best absolute length growth value of 1.80 cm, absolute weight 

growth of 2.23 grams and the lowest blood glucose value of 27.67. mg/dL. 

Keywords: Botia fish, ornamental fish, growth, temperature 

 

Abstrak. Ikan Botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) merupakan salah satu 

ikan hias endemik perairan tawar Indonesia khususnya perairan sungai Batanghari 

Provinsi Jambi. Permasalahan pada ikan botia adalah rendahnya produksi benih 

ikan botia disebabkan tingginya mortalitas, terutama saat larva hingga ukuran 

benih. Manipulasi lingkungan diperlukan untuk mengatasi masalah tersebut, salah 

satunya adalah pendekatan suhu media pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan suhu optimal untuk pemeliharaan benih ikan botia terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 

2021 yang berlangsung selama 40 hari pemeliharaan benih ikan botia. Penelitian 

dilakukan di ruangan tertutup (hatchery) milik Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek 

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)dengan 

perlakuan sebanyak 4 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan meliputi suhu air 240C 

(A), suhu air 260C (B), suhu air 280C (C) dan suhu air 300C (D). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Suhu optimal yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 

pada perlakuan C yakni suhu 28°C dengan nilai pertumbuhan panjang mutlak 

terbaik sebesar 1,80 cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,23 gram dan nilai 

glukosa darah terendah yakni sebesar 27,67 mg/dL. 

Kata kunci: Ikan botia, ikan hias, pertumbuhan, suhu 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ikan Botia (Chromobotia macracanthus. Blkr) merupakan salah satu ikan 

hias endemik perairan tawar Indonesia khususnya perairan sungai Batanghari 

Provinsi Jambi. Saat ini ikan botia sudah dapat dipijahkan secara buatan yang 

berhasil dilakukan oleh Loka Riset Budidaya Ikan Hias Air Tawar Departemen 

Kelautan dan Perikanan (LRBIHAT-DKP) Depok-Indonesia yang bekerjasama 

dengan Institut de Recherche pour le Développement (IRD) Perancis (Putra et al. 

2017). Namun produksi benih dari pemijahan buatan masih sangat rendah 

sehingga kebutuhan benih botia masih didominasi dari hasil tangkapan alam, 

sementara hasil tangkapan berfluktuasi bergantung pada musim. Rendahnya 

produksi benih ikan botia disebabkan tingginya mortalitas. Salah satu parameter 

kualitas air yang sangat mempengaruhinya adalah faktor suhu. Korelasi antara 

suhu erat kaitannya dengan metabolisme yang mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Hasil penelitian Ghofur et al (2018) 

menyatakan bahwa suhu optimal untuk pemeliharaan larva ikan botia adalah 

antara 24 - 26°C dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%. Menurut Deni 

Efizon et.al (2015) induk botia pada waktu musim kemarau bersembunyi di 

bagian terdalam sungai atau dalam lubang dan menjelang musim penghujan induk 

ikan naik ke hulu sungai kemudian akan memijah pada awal musim penghujan. 

Artinya pada saat musim hujan suhu perairan cenderung rendah berkisar antara 24 

- 26°C. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu optimal untuk 

pemeliharaan benih ikan botia terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, 

sehingga nantinya diperoleh suhu optimal untuk pemeliharaan benih ikan botia. 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021 yang berlangsung selama 40 

hari pemeliharaan benih ikan botia. Penelitian dilakukan di ruangan tertutup 

(hatchery) milik Instalasi Ikan Hias Taman Anggrek Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Jambi. 

 

Alat dan Bahan 

Alat selama penelitian meliputi akuarium berukuranPxLxT (25 x 25 x 25 

cm)12 buah, water heater, blower, timbangan digital, termometer, pH test kit, 

oksigen terlarut test kit, amonia test kit, ember, kertas label, kain lap dan alat 

tulis.Bahan yang digunakan adalah benih ikan botia dengan bobot rata 3,74±0,04 

cm g/ekor, pakan alami cacing sutera, antikoagulan.  

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan.Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah suhu media pemeliharaan yang berbeda. 

Perlakuan tersebut meliputi Suhu air 240C (perlakuan A), Suhu air 260C 

(perlakuan B), Suhu air 280C (perlakuan C) dan suhu air 300C (perlakuan D) 
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Persiapan penelitian 

Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan berupa akuarium dengan ukuran 25 x 25 x 25 cm. 

sebelum digunakan akuariumdicuci bersih, kemudian disusun serta dipasang 

pengatur suhu (heater) pada bagian dalam akuarium yang menghadap ke depan. 

Heater di seting sesuai dengan suhu perlakuan, dan dinyalakan setelah terendam 

air.Pengaturan susunan wadah perlakuan dilakukan dengan cara acak, dan 

diupayakan tidak ada perlakuan yang sama berada pada satu kolom atau baris. 

 

Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan botia yang diperoleh dari hasil 

tangkapan alam sungai Batanghari Provinsi Jambi yang sudah berukuran panjang 

3,74±0,04 cm.Sebelum digunakan ikan uji terlebih dahulu di aklimatisasi selama 

satu minggu. Benih tersebut disortir terlebih dahulu sebelum digunakan, 

tujuannya adalah untuk menciptakan keseragaman ukuran maupun kondisi 

kesehatan ikan. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Ikan uji yang telah disiapkan selanjutnya dimasukkan ke dalam wadah 

perlakuan setelah suhu air sesuai perlakuan dengan kepadatan 2 ekor/liter air. Satu 

unit wadah pemeliharaan memiliki volume air sebanyak 10 liter, sehingga total 

jumlah benih ikan botia yang digunakan adalah 20 ekor/akuarium.Pemberian 

pakan dilakukan 3 kali/hari dan diberikan sebanyak 10% dari bobot tubuh. Jenis 

pakan yang diberikan adalah pakan cacing sutera. Untuk menjaga kualitas air, 

setiap hari sebelum pemberian pakan dilakukan penyiponan terhadap kotoran 

yang mengendap di dasar akuarium. Air yang berkurang karena penyiponan akan 

diganti dengan air baru sebanyak jumlah air yang ikut tersipon.Pengambilan 

sampel dilakukan setiap 10 hari sekali dengan parameter berupa pertumbuhan, 

kelangsungan hidup, dan parameter kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut, 

karbondioksida, dan ammoniak). Pengambilan sampel untuk parameter uji 

glukosa darah dilakukan pada akhir penelitian. 

 

Parameter yang Diamati 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

 
 

Keterangan:  

Ppm : pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lt : panjang rata-rata pada akhir penelitian (cm) 

Lo : Panjang rata-rata pada awal penelitian (cm) 
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Pertumbuhan Bobot Mutlak 

  

 
 

Keterangan: 

Pbm : Pertumbuhan bobot mutlak (gr) 

Wt : Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gr) 

Wo : Bobot rata-rata pada awal penelitian (gr) 

 

Kelangsungan Hidup 

Setelah penelitian selesai dilakukan penghitungan kelangsungan hidup benih 

ikan Botia dengan rumus: 

Kelangsungan Hidup  X 100 % 

 

Keterangan: 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

Glukosa darah 

Pengecekan Glukosa darah ikan uji dilakukan dengan alat Glukosa test kit 

pada awal penelitian dan diakhir penelitian. Pengukuran menggunakan alat 

pengukur kadar glukosa darah digital dengan cara memasukan kertas strip ke 

dalam alat digital, ditunggu hingga alat memunculkan angka gambaran darah. 

Pengambilan darah melalui vena kaudal yang berada di pangkal ekor ikan 

(Midihatama et al. 2018). 

 

 

Analisis Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang akan dianalisis meliputi suhu, pH, DO, CO2dan 

ammonia. Parameter kualitas air diukur sebanyak 3 kali pada awal, tengah dan 

akhir penelitian. 

 

Analisis Data 

Untuk melihat pengaruh perlakuan maka data yang diperoleh analisis 

dengan sidik ragam anova, dan untuk mengetahui perbandingan pengaruh 

perlakuan terhadap tingkat stres ikan dilakukan menggunakan uji BNJ pada taraf 

5%. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan panjang mutlak, Pertumbuhan bobot mutlak dan 

Kelangsungan Hidup 

Hasil penelitianpertumbuhan panjang mutlak ikan botiadengan perlakuan 

suhu air yang berbeda menunjukkan nilai Ppm dan Pbm yang cukup tinggi. Nilai 

Ppm dan Pbm masing-masing berkisar antara 1,30 cm–1,80 cm/ekor dan 1,27 

gram – 2,23 gram/ekor.Sedangkan nilai kelangsungan hidup yang dihasilkan 
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untuk semua perlakuan sebesar 100%, artinya tidak ada kematian ikan uji selama 

pemeliharaan.Nilai rata-rata Ppm, Pbm dan kelangsungan hidup pada penelitian 

ini disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1.Pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak dan 

kelangsungan hidup ikan botia(Chromobotia macrachantus)yang 

dipelihara dengan suhu media pemeliharaan berbedaselama 40 hari masa 

pemeliharaan 

No Parameter 
Perlakuan (suhu media air berbeda) 

A (240C) B (260C) C (280C) D (300C) 

1 Pertumbuhan 

panjang mutlak(cm) 

1,30±0,17a 1,70±0,20ab 1,80±0,10b 1,30±0,36a 

2 Pertumbuhan bobot 

mutlak (g) 

1,27±0,06a 2,17±0,21b 2,23±0,15b 1,37±0,12a 

3 Kelangsungan hidup 

(%) 

100±0,00a 100±0,00a 100±0,00a 100±0,00a 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 

menunjukkan perlakuan berbeda nyata pada Uji DMRTtaraf 5 %. 

 

Berdasarkan hasil analisis ragam (ANOVA),perlakuan yang diberikan pada 

penelitian ini berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan panjang 

mutlak dan laju pertumbuhan bobot mutlak. Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkanbahwa perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A dan D, 

namun tidak berbeda dengan perlakuan B pada taraf 5%. Perlakuan perbedaan 

suhu pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat 

kelangsungan hidup. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkanbahwa semua 

perlakuan berada pada kolom yang sama pada tabel hasil hasil uji dengan SPSS. 

Menurut Effendie (1979), pertumbuhan merupakan perubahan ukuran 

terhadap panjang, bobot, serta volume dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan 

terjadi secara mitosis apabila ada kelebihan pasokan energi dan protein setelah 

energi yang tersedia digunakan untuk metabolisme standar, pencernaan dan untuk 

beraktivitas. Pertumbuhan panjang rata-rata benih ikan botia tertinggi terdapat 

pada perlakuan suhu 28°C. Hal ini dimungkinkan bahwa benih ikan botia dapat 

tumbuh secara optimal pada suhu tersebut yang didukung oleh pakan yang 

berkualitas dan kualitas air yang berada pada kisaran toleransi. Sesuai dengan 

pendapat Stickney (2000) bahwa setiap spesies ikan memiliki suhu optimum, 

yaitu kisaran suhu dimana pertumbuhan dapat mencapai optimum serta kisaran 

toleransi suhu, yaitu suatu kisaran suhu dimana spesies tersebut dapat bertahan 

hidup (Stickney, 2000). Suhu di luar kisaran tersebut secara terus menerus akan 

menyebabkan stress dan bahkan kematian. Suhu maksimum dan minimum yang 

dapat ditoleransi ikan ditentukan secara genetik, tapi juga dipengaruhi oleh 

beberapa variabel seperti lama waktu aklimatisasi, konsentrasi DO, serta jumlah 

dan jenis ion yang terlarut yang ada dalam air (Wedemeyer,1996). 

Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan botia menunjukkan hasil tertinggi 

pada suhu 28°C sebesar 1,80±0,10 cm dan terendah pada suhu 24°C dan 30°C 

masing-masing sebesar 1,30±0,17 cm dan 1,30±0,36 cm. Suhu yang lebih tinggi 

seharusnya laju konsumsi makanan lebih cepat, yang mengakibatkan 

pertumbuhannya lebih cepat. Tapi hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
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berbeda dimana perlakuan suhu tinggi 30°C menghasilkan pertumbuhan panjang 

mutlak lebih rendah dibandingkan perlakuan 28°C, hal ini diduga benih ikan botia 

menggunakan semua energinya untuk bertahan hidup sehingga energi untuk 

tumbuh menjadi berkurang. Stickney (1979) menyatakan bahwa pada sebagian 

besar spesies ikan, laju metabolisme di atas suhu optimum akan meningkat dan 

energi mulai dialihkan dari pertumbuhan untuk laju metabolisme yang tinggi 

sehingga laju pertumbuhan menjadi menurun. 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan botia pada perlakuan suhu 28°C lebih besar 

dibandingkan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih ikan botia mengalami 

tingkat adaptasi paling baik dalam menggunakan energi yang ada untuk proses 

metabolisme dalam tubuh. Panjang tubuh benih ikan botia merupakan fungsi dari 

bobot tubuh ikan botia, hal ini berarti dengan penambahan panjang tubuh berarti 

menyebabkan penambahan bobot tubuh benih ikan botia. Namun penambahan 

bobot tidak berarti menyebabkan penambahan panjang tubuh benih ikan botia. 

Kenaikan suhu berperan penting terhadap kenaikan kebutuhan pemeliharaan dan 

karenanya ikan akan menjadi lebih aktif sehingga meningkatkan jumlah pakan 

yang dibutuhkan (Brown, 1957). Jumlah pakan yang dimakan benih ikan botia 

selama pemeliharaan tertinggi pada suhu 28°C, hal ini menunjukkan bahwa pada 

suhu tersebut ikan botia memiliki selera makan yang baik. Jumlah makanan yang 

dibutuhkan oleh suatu jenis ikan tergantung kepada kebiasaan makanan, 

kelimpahan makanan, suhu dan kondisi ikan (Beckman, 1962). Meningkatnya 

jumlah pakan akan menyebabkan meningkatnya laju pertumbuhan ikan, dan laju 

pertumbuhan akan bervariasi tergantung kemampuan ikan dalam mencerna 

makanannya. 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan parameter utama dalam produksi 

biota akuakultur yang dapat menunjukkan keberhasilan produksi tersebut. Tingkat 

kelangsungan hidup pada ikan diduga banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

misalnya penanganan dan padat tebar. Penanganan yang salah dapat menyebabkan 

ikan stress, sehingga kondisi kesehatan ikan menurun dan dapat menyebabkan 

kematian (Hertikaaet al. 2021). Menurut Satyani et al. (2007), tingkat 

kelangsungan hidup (TKH) ikan botia semakin meningkat melalui sistem 

resirkulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan suhu yang berbeda 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan botia selama penelitian. Hal ini diduga disebabkan karena perlakuan 

suhu memberikan pengaruh yang sama terhadap tingkat kelangsungan hidup pada 

semua perlakuan. Tingkat kelangsungan hidup yang dihasilkan adalah sebesar 

100% yang menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian ikan selama pemeliharaan. 

Tingginya nilai tingkat kelangsungan hidup benih ikan botia selama pemeliharaan 

dipengaruhi langsung oleh kualitas air yang baik dan kualitas pakan yang 

diberikan cukup baik. Hasil penelitian ini juga lebih baik jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian lainnya terkait ikan botia antara lain Baraset al. (2012), 

menunjukkan bahwa TKH ikan botia pada sistem resirkulasi dengan volume air 

25 L mencapai 86,6%. Priyadi et al. (2013) menyatakan bahwa ketinggian air 16 

cm dengan padat tebar larva ikan botia umur 7 hari sebanyak 5 ekor L-1 adalah 

83%, sedangkan hasil penelitian Ghofur dan Harianto (2018) diperoleh TKH ikan 

botia ukuran 3,6 cm mencapai 90%. 
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Glukosa darah 

Nilai glukosa darah pada awal penelitian sebesar 27,5 mg/dL sedangkan 

pada akhir penelitian nilai glukosa darah menunjukkan variasi pada semua 

perlakuan. Nilai glukosa darah pada akhir masa pemeliharaan yang dihasilkan 

pada penelitian ini berkisar antara 27,67 mg/dL – 41,33 mg/dL. Nilai rata-rata 

Glukosa darah pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Glukosa darah ikan botia yang dipelihara dengan suhu yang berbeda 

selama 40 hari masa pemeliharaan 

 

Menurut Brown (1993) dalam Masjudi et al. (2016), stres merupakan 

ketidakmampuan organisme untuk mempertahankan kondisi homeostasis yang 

disebabkan oleh rangsangan dari luar yang disebut stressor. Stres pada ikan dapat 

disebabkan oleh faktor lingkungan, meliputi suhu, pH, NH3 yang tinggi dan 

rendahnya DO. Faktor lain yang menyebabkan stres pada ikan, antara lain padat 

tebar, penyakit dan penanganan pascapanen. Respons stres terjadi dalam 3 tahap 

yaitu adanya stres, bertahan, dan kelelahan. Pada penelitian ini kadar glukosa 

darah yang dihasilkan cukup bervariasi dan perlakuan yang diberikan berpengaruh 

nyata terhadap glukosa darah. Respons terbaik dengan kadar glukosa darah 

terendah terdapat pada perlakuan C yakni sebesar 27,67±1,53 mg/dL, sedangkan 

perlakuan lainnya nilai glukosa darah berada jauh di atas nilai glukosa darah ikan 

botia sebelum penelitian atau kondisi normalnya. Kadar glukosa darah sebelum 

penelitian sebesar 27,5 mg/dL, sedangkan perlakuan A, B dan D masing-masing 

memiliki kandungan glukosa darah sebesar 41,33±2,08 mg/dL, 30,00±2,00 mg/dL 

dan 37,67±2,52 mg/dL.  Semakin tinggi nilai glukosa darah menunjukkan ikan 

berada pada kondisi stres, namun tingginya nilai glukosa darah pada penelitian ini 

masih mampu ditolerir oleh ikan botia sehingga tidak menyebabkan kematian. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Ardi et al.(2016) bahwa nilai kadar glukosa yang 

menyebabkan ikan stres yaitu pada kisaran nilai 68-78 mg/dL. Nilai glukosa darah 

ikan normal berada pada kisaran 40-90 mg/dL (Rahardjo et al. 2011; Hartanti et 

al. 2013; Nasichah et al. 2016) Menurut Ardi et al. (2016), ikan stres dapat 

menyebabkan glukosa dalam darah terus naik. Peningkatan glukosa diperlukan 

Awal: 27,5 
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untuk mengatasi homeostasis dan insulin akan menurun. Hasil penelitian ini juga 

masih menunjukkan nilai glukosa darah yang lebih rendah jika dibandingkan 

penelitian lainnya. Syawal et al. (2012) yang memperoleh kadar glukosa ikan mas 

pada suhu 28ºC berkisar antara 52,65-123,79 mg/dL. 

 

Analisis Glikogen 

Nilai glikogen pada awal penelitian sebesar 135,26 mg/100mL, sedangkan 

pada akhir penelitian nilai glukosa darah menunjukkan variasi pada semua 

perlakuan. Nilai glikogen pada akhir masa pemeliharaan yang dihasilkan pada 

penelitian ini berkisar antara 170,34 mg/100mL-244,97 mg/100mL. Nilai rata-rata 

glikogen pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Glikogen ikan botia yang dipelihara dengan suhu yang berbeda selama 

40 hari masa pemeliharaan 

 

Glikogen merupakan bentuk simpanan dari glukosa dan terdapat pada 

semua jaringan tubuh terutama pada hati dan daging ikan. Glikogen disimpan oleh 

ikan sebagai cadangan energi siap pakai. Dalam kondisi normal, glukosa ditimbun 

sebagai glikogen bila terjadi kelebihan glukosa dan glikogen dipecah kembali 

menjadi glukosa bila diperlukan. Stres pada ikan menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan energi yang ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa dan 

berkurangnya glikogen otot (daging) dan hati, karena glikogen dikonversi menjadi 

glukosa (Dutra et al. 2008).Glikogen terdapat dalam ikan dengan jumlah yang 

kecil yaitu ± 0,6 %, terdapat di darah, otot dan hati. 

Kadar glikogen yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 170,34 

mg/100mL-244,97 mg/100mL. Nilai glikogen tertinggi terdapat pada perlakuan D 

yakni sebesar 244,97 mg/100mL sedangkan nilai glikogen terendah terdapat pada 

perlakuan C sebesar 170,34 mg/100mL. tingginya nilai glikogen disebabkan 

karena tingginya nilai glukosa darah yang disimpan dalam proses glikogenesis 

sehingga nilai glikogen terukur cukup tinggi. Cadangan glikogen ini meningkat 

jika dibandingkan dengan nilai glikogen pada awal penelitian. Peningkatan nilai 

135,26 awal 
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glikogen ini menunjukkan serapan energi yang tersimpan cukup tinggi akibat nilai 

glukosa darah yang dihasilkan tinggi.  

 

Analisis Kualitas Air 

Kualitas airmedia pemeliharaan ikan botia yang dipelihara selama 40 

hari padaperlakuan suhu air yang berbeda ditunjukkan dengan 

beberapaparameter antara lainsuhu, pH, DO, CO2 dan amonia(Tabel 

2). Secaraumum kualitas airmasih berada pada kisaran layak untuk 

pemeliharaan ikan botia untuk semua perlakuan.  Nilai suhu berkisar antara 24℃-

30℃, nilai pH berkisar antara 6,5-7, nilai DO berkisar antara 3,9-5,3 mg/L 

dannilai amonia sebesar 0,001 mg/L. 

 

 

 

 

Tabel 2.Nilai kualitas air masing-masing perlakuan pada pemeliharaanikan botia 

dengan suhu yang berbeda selama 40 hari 

* BSN, 2013, ** Zonneveld et al, 1991 

 

Suhu yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 24°C-30°C. 

Menurut Mailinda (2012), suhu optimal untuk kelangsungan hidup ikan botia 

berkisar antara 24-30°C. Ghofur et al. (2018), menyatakan bahwa suhu optimal 

untuk ikan botia dalah 24°C dan 26°C dengan nilai TKH 100%. Suhu air pada 

akuarium selama penelitian berkisar antara 24℃-30℃. Nilai tersebut sesuai 

dengan SNI:7995 (2014), yaitu 28-30°C. Suhu air yang diujikan pada penelitian 

ini tidak membahayakan bagi ikan botia dilihat dari nilai TKH yang mencapai 

100%.Nilai pH air akuarium selama penelitian berkisar antara 6,5-7. Menurut 

SNI:7995 (2014), pH terbaik untuk budidaya botia adalah 5,5-7,5. Nilai pH pada 

yang dihasilkan pada penelitian ini masih berada dalam kisaran yang dapat 

ditoleransi ikan botia.  

Menurut Stickney (1979), suplai oksigen di perairan harus seimbang dengan 

jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Semakin tinggi suhu akan menurunkan 

tingkat kelarutan oksigen di dalam media pemeliharaan. Boyd (1991), 

menyatakan bahwa kualitas air yang baik akan memengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup serta pertumbuhan ikan. Hasil pengukuran oksigen terlarut 

(dissolved oxygen, DO) dalam air pada media pemeliharaan selama penelitian 

berkisar antara 3,9-5,3 mg/L. Ghofuret al. (2018), dalam penelitiannya terkait 

suhu optimal bagi ikan botia diperoleh nilai DO yang sama dengan penelitian ini, 

Parameter 
Perlakuan (suhu) 

Kisaran optimal  
A (240C) B(260C) C(280C) D(300C) 

Suhu (℃) 24 26 28 30 28–30* 

pH 6,5 6,5 7 7 5,5–7,5* 

DO (mg/L) 5,3 5,0 4,4 3,9 >3,0* 

CO2 (mg/L) 15,39 16,07 16,75 17,10 <10** 

Amonia (mg/L) 0,001 0,001 0,001 0,001 <1* 
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yaitu 6,5-7,5 mg/L. Nilai DO yang diperoleh tersebut memenuhi standar BSN 

(2013), yaitu ≥ 3 mg/L.  

Karbondioksida merupakan hasil buangan dari adanya proses pernafasan 

oleh setiap mahluk hidup, yang mana nilai karbondioksida (CO2) didalam perairan  

ditentukan oleh pH dan suhu (Effendi, 2000). Pada penelitian ini, nilai CO2 

berkisar antaraantara 15,39mg/L – 17,10mg/L. Kandungan karbondiokisa didalam 

air untuk pembesaran ikan sebaiknya kurang dari 10 mg/L (Zonneveld et al. 

1991). 

Suhu dan pH air yang optimal selama penelitian menyebabkan kandungan 

NH3 pada media pemeliharaan ≤0,1 mg/L.Menurut Wahyuningsih dan 

Gitarama,(2020), amonia merupakan hasil dari metabolisme protein dan racun 

bagi ikan sekalipun konsentrasinya sangat rendah. Amonia dan nitrit yang tinggi 

dalam perairan bersifat berbahaya bagi ikan karena dapat menyebabkan gangguan 

yang bersifat fisiologis sehingga memicu stres pada ikan. Sumber amonia di 

perairan adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan urea) dan nitrogen 

anorganik yang terdapat di dalam tanah dan air berasal dari dekomposisi bahan 

organik (tumbuhan dan biota akuatik yang telah mati) oleh mikroba dan jamur 

(Boyd 1991). Nilai amonia yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 0,001 

mg/L untuk semua perlakuan. Kadar amonia maksimal untuk ikan botia adalah 1 

mg/L. Menurut BSN, 2013 kadar NH3 maksimal untuk ikan botia adalah 1 mg/dL.  

 

KESIMPULANDAN SARAN 

Suhu optimal yang dihasilkan pada penelitian ini adalah pada perlakuan C 

yakni suhu 28°C dengan nilai pertumbuhan panjang mutlak terbaik sebesar 1,80 

cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 2,23 gram dan nilai glukosa darah 

terendah yakni sebesar 27,67 mg/dL. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam 

rangka menentukan pengaruh suhu pada ikan botia dengan ukuran dan stadia yang 

berbeda. 
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